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ABSTRAK

Rt. MAHARANI KUSUMA: Penerapan Pembelajaran Terpadu Tipe Nested
(Tersarang) untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa
pada Konsep Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 5 Kota
Cirebon

Pendidikan sains di sekolah memiliki tujuan membangun masyarakat yang melek
sains. Melihat hasil tes literas yang diselenggarakan oleh PISA pada tahun 2012, negara
Indonesia mendapat peringkat ke 64 dari 65 negara. Hal ini menunjukan betapa buruknya
pendidikan sains di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji (1) aktivitas siswa pada saat penerapan
pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMA
Negeri 5 Kota Cirebon, (2) perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains antara siswa
yang diterapkan pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang) dengan siswa yang tidak
diterapkan pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X
SMA Negeri 5 Kota Cirebon, (3) respon siswa terhadap penerapan pembelgaran terpadu
tipe nested (tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon.

Hal yang perlu dilakukan untuk mengatas permasalahan tersebut salah satunya
adalah dengan menerapkan pembel gjaran yang dapat mengcover sains tidak hanya dari sisi
teori, tetapi dari aplikasinya juga yaitu dengan pembelgaran terpadu tipe nested
(tersarang). Kemampuan pengetahuan siswa dalam mengamati dan menjelaskan fenomena
secara ilmiah dapat berimplikasi pada kesigpan mereka menghadapi globalisasi dan
perubahan alam yang akan terjadi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observas, tes literasi sains, dan
angket. Populas penelitian ini adalah siswa kelas X, sampel diambil dengan menggunakan
teknik Smple Random Sampling. Data hasil tes dianalisis dengan uji Independent T-test
(uji t). Uji statistik menunjukkan sig. 0,000 < 0,05, Ha diterima yaitu terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan literasi sains yang signifikan antara siswa yang menggunakan
pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang) dengan siswa yang tidak menggunakan
pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMA
Negeri 5 Kota Cirebon.

Kata Kunci : Literas sains, pembelajaran terpadu tipe nested (tersarang)



PENGESAHAN

Skripsi berjudul Penerapan Pembelajaran Terpadu Tipe Nested (Tersarang)
untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa pada Konsep Ekosistem Di Kelas X SMA
Negeri 5 Kota Cirebon oleh Rt. Maharani Kusuma, NIM. 14111620091 telah
dimunaqasahkan pada Jumat, 31 Juli 2015 di hadapan dewan penguji dan dinyatakan
LULUS.

Skripsi ini telah memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Jurusan Tadris IPA Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Tanggal i gan
Ketua Jurusan
Dr. Kartimi, M.Pd.
NIP. 19680514 199301 2 001 W-08&-7018

Sekretaris Jurusan % /)
Asep Mulyani, M.Pd. wy
NIP.19790918 201101 1 004 ©-0@- 208 7"

Penguji 1
Novianti Muspiroh, MP
NIP. 19721114 200003 2 001 61-048- 201¢

Penguji 2 ;
Asep Mulyani, M.Pd. 4 é‘i’t
NIP. 19790918 201101 1 004 01-08-2i¢

Pembimbing 1
Prof. Dr. H. Wahidin, M.Pd

NIP. 19651002 198803 1 002 03-08 2pi¢ A

Pembimbing 2

Hj. Ria Yulia Gloria, SP, M.Pd. / N

NIP.19690828 200901 2 001 10 -08- dois I -
Mengetahui,

Dekan-Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

dr: Iﬁhan Nafi’a, M.Ag
NIP.19721220 199803 1 004



DAFTAR IS

Halaman
ABSTRAK
KATA PENGANTAR ..ottt ettt e e saa e e te e e e ssaeenneenneenneas [
D I O 1 PSR i
DA el N S 2N = ] SRS iv
DAFTAR GAMBAR ...t ettt naeesneas %
DAFTAR LAMPIRAN ettt sttt nneesneas Vi
BAB | PENDAHUL UAN
A. Latar BEl@KaNG ....cccveeoiuieeiiiiee ettt sttt nnee e 1
B. Perumusan Masalah ..........ccvoiiiiiiiie e 4
C. TUJUAN PENEIITIAN. .......eieiiiee ettt s sneeeenneas 5
D. Manfaat PENElitian..........coocuie it nee e 6
E. DefiniS OPerasional ..........cccoooioiieniiiie e 6
F. KerangKa BerPiKil.........cooiueeiieieieiee ettt 7
G HIPOLESIS ...ttt bttt et eae et n e nae e e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Karakteristik Pembelajaran IPA .........ooiiii e 9
B. Pembelgjaran Terpadu Tipe Nested (Tersarang).........ccccecueeeeveeiiieeesieeesieeesivneens 10
C. LITEraS SAINS ..veiiiieiiieiiie ettt ettt sttt et e be et sraeenbe et sreesnne e 13
I 101115 USRS 15
2. KOMPELENS .ttt e e e srr e e s e e e e e e ereeennneas 17
3. PENQELANUEN .......oooieieiie e e 17
S ] - o TSP SRR 20
D. Analisis Materi EKOSIStem di SMA ... 20
E. Penelitian Lain yang REIGVAN...........ccoiuiiiiiie e 24
BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat PEnelitian ...........ccoeeeiiiiiiiie e 27
B. Kondis Umum Wilayah Penelitian............cccooeeiiiiiiiniiieeeeeeeeee e 27
(OB gl = 0 1 = PR 28
D. Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian .............ccccooiieiiiniiiniecnie e 28
1. Menetapkan SUMDEr DaLaL.........coveiieaiieiiereeeieeee et 28



2. Menentukan Populas dan Sampel ..o 29

3. Melakukan Pengumpulan Data...........ccooeeieeieiniiieieeniee e 29
4. Melakukan Teknik Pengolahan Data...........cccvereeeieenieeiieeieeieeeeseeeiie e 31
E. Prosedur PEnelitian ..........c.ooiiiiiiiie e e 33
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil PENElItian .........covoieirieieieie e 36
1. Aktivitas Siswa pada Penerapan Pembelgjaran Terpadu Tipe Nested (Tersarang)
pada Konsep Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon.................. 36
2. Perbedaan Peningkatan Literasi SaiNSs .........cccccceviieeciiecveee e 37
a. Deskripsi Peningkatan Literas Sains Berdasarkan Keseluruhan

ASPEK LITErasi SAINS .......c.eeiueeriiiiieiiesiie et 37
b. Deskripsi Peningkatan Literasi Sains Setiap ASPEK .....oevvevevveecciieeiieeene, 41

3. Respon Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon Terhadap Penerapan
Pembelgjaran Terpadu Tipe Nested (Tersarang) pada Konsep Ekosistem ..... 50
B. PemMbDENASAN .......ooeiiiieceeee e e e nree e 52
1. Aktivitas Siswa pada Penerapan Pembelajaran Terpadu Tipe Nested (Tersarang)
pada Konsep Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon ................. 52

2. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Literas Sains antara Siswa yang
Diterapkan Pembelgjaran Terpadu Tipe Nested (tersarang) dengan Siswa yang
tidak Diterapkan Pembelajaran Terpadu Tipe Nestes (Tersarang) pada Konsep
Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 5 KotaCirebon ..........cccoeeviviiiecinnens 54

3. Respon SiswaKelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon Terhadap Penerapan
Pembelgjaran Terpadu Tipe Nested (Tersarang) pada Konsep Ekosistem ... 58

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIBN .ottt et e et e e eaae e e te e e saeeesaeeeenreeens 60

B SAIaN . e 60
DAFTAR PUST AK A ettt e e 61
LAMPIRAN



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan samsettnologi dalam bidang
kehidupan di masyarakat, terutama teknologi infaindan komunikasi, sehingga
diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkaarta didik untuk melek sains
dan teknologi, mampu berpikir logis, kritis, kréaierta dapat berargumentasi secara
benar. Kenyataannya tidak banyak peserta didik yaegyukai bidang kajian sains,
karena dianggap sukar, keterbatasan kemampuartgpdibk, atau karena merasa tak
berminat menjadi ilmuan atau ahli teknologi, akerapi mereka tetap berharap agar
pembelajaran sains di sekolah dapat disajikan aecemarik, efisien, dan efekitif.
(Trianto, 2011: 154)

Kehidupan masyarakat di era globalisasi yang antana ditandai oleh
kehidupan yang sangat akrab dengan perkembangarpémgetahuan, teknologi, dan
seni, telah menuntut warganya untuk memiliki kemaampdasar agar dapairvivedi
tengah masyarakat. Kemampuan ini seyogyanya dgfewl sekolah-sekolah formal
sebelum seorang siswa memasuki pendidikan tinggindalai bersosialisasi dengan
masyarakat. Kemampuan dasar ini tidak saja akagasaperpengaruh terhadap
kesiapan siswa memasuki jenjang pendidikan selayguyang penuh persaingan,
tetapi juga kesiapannya mengahadapi kehidupan dyanakat. Pendidikan dasar
seyogyanya dapat memberikan bekal kemampuan dasasebtut untuk
mengembangkan potensi kehidupannya agar merekanjagapu belajar sepanjang
hayat. (Hayat, 2010: 24)

Tujuan mata pelajaran Pendidikan IPA menurut Wah{@006 : 17) adalah
membangun masyarakat melek sains. “Melek sains’akondkan sebagai sadar
terhadap perkembangan dunia informasi, dan peradaaausia secara menyeluruh.
Orang yang “melek sains” tidak akan alergi dengarulpahan, karena perubahan
adalah sunatullah. Kenyataannya masyarakat kita masih takut denganbpkan.
Orang yang sadar terhadap perkembangan duniadldaktinggal diam, tetapi selalu
menyesuaikan diri dengan terus meningkatkan kemamgisi.

Kebermaknaan dalam pembelajaran sains bagi sispat dgeroleh jika siswa
memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Ligérsains dalam PISA 2003 dalam

Hayat (2010: 315) menyatakan bahwa literasi saidsfidisikan sebagai kapasitas



untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengideasifibernyataan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta dalam rangka memaalami semesta dan perubahan
yang terjadi karena aktivitas manusia. Penilaidaerdsi sains dalam PISA lebih

difokuskan pada aplikasi pengetahuan dan keterampdins dalam situasi nyata serta
tidak menguji aspek-aspek yang diberikan di dalankllum tertentu.

PISA (Programme for Internasional Student Assessmeéetjujuan meneliti
secara berkala tentang kemampuan siswa usia 1B @ddam kemampuan literasi
sains. PISA mengukur kemampuan siswa pada akha wusjib belajar untuk
mengetahui kesiapan siswa menghadapi tantangan ama#ay-pengetahuan
(knowledge societyHasil studi PISA pada tahun 2000 mengungkapkan aditevasi
sains Negara Indonesia menduduki peringkat ke-aB94@ negara yang mengikuti tes
dengan skor rata-rata 371 (Hayat, 2010: 11). Hasdi PISA yang terbaru (dikutip
dari PISAresult2012), negara Indonesia mendapat peringkat ke 6468 aegara. Ini
mungkin dikarenakan salah satu penyebabnya adaktems pembelajaran di
Indonesia yang cenderung fokus pada teori dandraf®lernyataan ini sejalan dengan
pendapat Trianto dalam bukunya (2011: 154) yanggawtakan bahwa kecenderungan
pembelajaran sains pada masa kini adalah pesaiiia lilanya mempelajari sains
sebagai produk, menghafal konsep, teori, dan huk(eadaan ini diperparah oleh
pembelajaran yang berorientasi pada tes/ujian. sSa@gbagai proses, sikap, dan
aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Hislhjar IPA yang dicapai oleh
peserta didik di Indonesia yang tergolong rendakermyaruhi oleh banyak faktor, yaitu
karakteristik peserta didik dan keluarga, kemampasmbaca, motivasi belajar,
minat dan konsep diri, strategi belajar, tingkatdairan, dan rasa memiliki. (Hayat &
Yusuf (2010) dalam Widi Wisudawati & Sulistyowa2014: 11)

Pembelajaran sains khususnya biologi di sekolaharssnya tidak hanya
sekedar teori, tetapi juga harus disertai praktikdam mengkaitkan pembelajaran
dengan fenomena alam, sehingga apa yang siswampelapat diaplikasikan dalam
kehidupannya. Pernyataan ini sejalan dengan peh&pama Putra (2013: 51) yang
mengatakan bahwa sains adalah pengetahuan yangetagarip menjelaskan, serta
menginvestasikan fenomena alam dengan segala gspgkng bersifat empiris. Sains
dikatakan sebagai proses atau metode dan produigademenggunakan metode
ilmiah yang sarat keterampilan proses, mengamatngajukan masalah, mengajukan

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis, sertagevatuasi data dan menarik



kesimpulan terhadap fenomena alam, maka akan tpeproduk sains, misalnya
fakta, konsep, dan generalisasi yang kebenararergddi tentatif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dendgm sau guru biologi di
SMA Negeri 5 Kota Cirebon, pembelajaran biologi sdina masih konvensional
dengan metode ceramah dan jarang melakukan praktgehingga pemahaman siswa
tentang konsep biologi kurang mendalam, hanya diipkaan saja. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat ngkaikan pemahaman siswa,
khususnya kemampuan literasi sains siswa. Joni TdaRm Trianto (2011: 56)
menyatakan bahwa model pembelajaran terpadu mensaétem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individu maupunorkpbk, aktif mencari,
menggali dan menemukan konsep serta prinsip kefinsggara holistik, bermakna,
dan otentik. Pembelajaran terpadu tipestedmenurut Fogarty (1991: 23) adalah
pembelajaran yang memadukan keterampilan bergikinking skill) keterampilan
sosial(sosial skill) dan keterampilan mengorgani@rganizing skill)

Pembelajaran terpadu tipsested (tersarang) diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa. Pernyataan iniase@gengan penelitian sebelumnya
yang pernah dilakukan oleh Paul Webb pada tahu® 2869 berjudullTowards an
Integrated Learning Strategies Approach To Prongptitience Literacy in the South
African Context” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembetmaterpadu
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siBwaelitian lain yang dilakukan
oleh Siti Rahmawati pada tahun 2010 mengenai pebgegan model pembelajaran
terpaduconnecteduntuk meningkatkan literasi sains siswa pada rpatajaran IPA
SMP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembedan IPA terpadu model
connecteddapat dikatakan berhasil meningkatkan literasissaiswa dan telah efektif
digunakan.

Tes yang dilakukan oleh PISA 2012 yang diantaranyencakup beberapa
pertanyaan yang didalamnya terdapat kombinasi anédks, foto, tabel, grafik, dan
diagram, pembelajaran terpadu tipeested (tersarang) dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa, karena dalam npmaebelajaran terpadu tipested
(tersarang) terdapat tiga keterampilan pesertak dghng dikembangan, yaitu
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dareka@npilan mengorganisasi. Siswa
mampu menganalisis fenomena alam secara ilmialg jedatih dari sisi sikap
terhadap lingkungan sosialnya, juga siswa mampu baea data yang disajikan

dalam bentuk foto, tabel, grafik, dan diagram. Mad&osistem yang diambil sesuai



konsep yang terdapat dalam PISA 2012 dimana aspeieksnya yaitu lingkungan,
aspek kompetensi yaitu menjelaskan fenomena ilmigmgenaiglobal warming
banjir, dan hujan asam, dan aspek pengetahuanekagistem.

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untekakukan penelitian yang
berjudul ‘Penerapan Model Pembelajaran Terpadu TipeNested (Tersarang)
untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa pada KonsepEkosistem Di Kelas X
SMA Negeri 5 Kota Cirebon”. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian ini
adalah mengenai ekosistem dimana materi ini mearpakateri yang dapat ditemui
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Selain itu, maemtang alam terdapat dalam
cakupan pengetahuan yang ditetapkan oleh PISA ggimateri yang dipilih untuk

penelitian ini adalah ekosistem.

. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah literasiins, yaitu tentang
peningkatan literasi sains siswa melalui model peajaran terpadu tipe
nested(tersarang)pada konsep ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Kota
Cirebon.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah petatekaantitatif yaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencataanadalisis data hasil
penelitian secara eksak dan menganalisis datanyggueakan perhitungan
statistik.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah yang dikaji adalah masalah kemanipe&si sains pelajar
di Indonesia yang rendah.
2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian terarah dan dapat mencapaaraa maka perlu adanya
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu seldzaydut.
a. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 1 dadi SMA Negeri 5 Kota

Cirebon



b. Penerapan pembelajaran terpadu tiested(tersarang) yang meliputi tiga
keterampilan yaituhinking skill, social skilldanorganizing skillpada konsep
ekosistem

c. Kemampuan literasi sains siswa yang dibandingkdararkelas kontrol dan
kelas eksperimen mencakup aspek pengetahuan, kemspetan konteks yang
diukur melaluipretestdanposttest.

3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuralkatas, maka dapat
dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian sebaghut.

a. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan rpedabelajaran terpadu
tipe nested(tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMgeN 5 Kota
Cirebon?

b. Bagaimana perbedaan peningkatan kemampuan lisa®s antara siswa yang
diterapkan model pembelajaran terpadu mested(tersarang) dengan siswa
yang tidak diterapkan model pembelajaran terpgukngsted(tersarang) pada
konsep ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Kota Qireb

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modekfsganan terpadu tipe
nested(tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMgeN 5 Kota

Cirebon?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengkaji aktivitas siswa pada saat penerapaael pembelajaran
terpadu tipenested(tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMgeN
5 Kota Cirebon.

2. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan kemampuaaditsains antara siswa
yang diterapkan model pembelajaran terpadu tipsted(tersarang) dengan
siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran atkrp tipe nested
(tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMgeN& Kota Cirebon.

3. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan Ipedebelajaran terpadu
tipe nested(tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMgeN 5 Kota

Cirebon.



D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan di atas, penulis berhaapat memberikan
manfaat bagi siswa, guru, dan lembaga yang berstagkantara lain sebagai
berikut.
1. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi samand konteks,
kompetensi, dan pengetahuan sains pada konsepstekosiserta dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di seldad@m kehidupan nyata
sehari-hari.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rekonssadmengajar dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa danjadi&an siswa ikut
berperan aktif dalam pembelajaran.
3. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukatuk perbaikan mutu
pendidikan dan memperkaya model pembelajaran biaib@&MA Negeri 5

Kota Cirebon.

E. Definisi Operasional

Pembelajaran  terpadu tipe nested (tersarang) merupakan
pengintegrasian kurikulum di dalam satu disiplimul secara khusus meletakkan
fokus pengintegrasian pada sejumlah keterampildajaoeyang ingin dilatihkan
oleh seorang guru kepada siswanya dalam suatu pemtbelajaran untuk
ketercapaian materi pelajaragoften). Keterampilan-keterampilan belajar itu
meliputi keterampilan berpikir tifinking skil), keterampilan sosial s¢cial
thinking), dan keterampilan mengorganisirganizing skil). (Fogarty, 1991: 23)

Literasi sains menurut PISA 2012, menyatakan bahwa literasi sains
mengacu pada pengetahuan ilmiah dimana pengetamiah ini dibagi menjadi
knowledge of science(pengetahuan sains) daknowledge about science
(pengetahuan tentang sains). Pengetahuan sainsoogpgda pengetahuan tentang
alam di bidang utama, yaitu fisika, kimia, biologmu bumi dan ruang angkasa,
dan teknologi berbasis ilmu pengetahuan. Pengeataleadéang sains mengacu pada

pengetahuan tentang cara “penyelidikan ilmiah” dejuan dari “penjelasan



iimiah” dalam sains (OECD, 2013: 99). PISA 2012 rbagi literasi sains siswa
menjadi empat aspek, yaitu konteks, kompetensggtahuan, dan sikap.

. Kerangka Berpikir

Konsep pembelajaran biologi terkadang hanya mdatdtkan pada
penguasaan ranah kognitif dengan mengembangkandenet@nghafal. Siswa
hanya dilatih kemampuan berpikirnya saja dengaerikén teori dan diharuskan
untuk menghafalnya, tanpa siswa tahu apa manfaatggnpelajari konsep sains
yang diajarkan dalam kehidupan nyata dan kesehsisara. Sehingga kemampuan
literasi sains siswa rendah, sebagaimana hasil REA, yang mengatakan bahwa
Negara Indonesia berada pada peringkat ke-64 Baregara,

Sains adalah pengetahuan yang mempelajari, mekgelas serta
menginvestasikan fenomena alam dengan segala gspgkng bersifat empiris.
Melihat definisi sains yang demikian, maka sudaimasgsnya pembelajaran sains
yang siswa pelajari di sekolah berkaitan denganadaoyata dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru haruskmnpu untuk mengajar tidak
hanya melatih kemampuan berpikir siswa, namun jughatih kemampuan sosial
dan kemampuan membaca grafik. Guna dalam kehiddpanasyarakat, siswa
dapat membaca informasi yang disajikan dalam gralkawa yang dilatih
kemampuan sosialnya, siswa bisa mendapatkan péngetayang lebih dengan
sharingbersama temannya.

Penelitian ini, ingin mengetahui informasi menggoaningkatan literasi sains
siswa pada konsep ekosistem dengan menggunakan pwdbelajaran terpadu
tipe nested(tersarang). Pembelajaran ini, dapat diterapkambeéjaran yang
dapat membantu siswa untuk memahami pelajaran tidayka dari satu sisi, karena
dalam literasi sains siswa dapat mengembangkan pidanya dari dimensi
konteks, kompetensi, dan pengetahuan. Pembelaj@madu tipenested ini
menekankan pada tiga aspek keterampilan yang meamkag dapat membantu
siswa dalam kemampuan literasi sainsnya. Keterampilersebut meliputi
keterampilan berpikir(thinking skill) keterampilan sosialsosial skill) dan
keterampilan mengorganiqorganizing skill) Gambar 1.1 menunjukkan kerangka

berpikir dari penelitian ini.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

Ha Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan liteees yang signifikan
antara siswa yang menggunakan pembelajaran tetpenested(tersarang)
dengan siswa yang tidak menggunakan pembelajangadie tipe nested
(tersarang) pada konsep ekosistem di kelas X SMgeN& Kota Cirebon



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tentang penerapan pembelgjaran
terpadu tipe nested (tersarang) untuk meningkatkan literasi sains siswa pada konsep
ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon, dapat disimpulkan:

1. Aktivitas siswa pada penerapan model pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang)
termasuk ke dalam kriteria kuat dengan persentase rata-rata sebesar 75,63%.

2. Terdapat perbedaan peningkatan literas sains siswa yang signifikan setelah
diterapkan model pembelgaran terpadu tipe nested (tersarang), hal ini ditunjukan
oleh rata-rata pretest sebesar 32,73, rata-rata posttest sebesar 67,91, dan rata-rata
nilai gain sebesar 0,52.

3. Penerapan model pembelgaran terpadu tipe nested (tersarang) mendapatkan respon
kuat dari siswa jika dilihat dari persentase keseluruhan siswa yang mencapai
76,40%.

B. SARAN
Saran yang dapat peneliti berikan sebagai bahan pertimbangan, sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelgjaran terpadu tipe nested (tersarang) dalam pembelgaran
efektif digunakan. Oleh karena itu, pembelgaran ini dapat dipilih guru sebagai
aternatif dalam pembel g aran untuk membantu proses kegiatan belgjar mengajar.

2. Guru diharapkan mengajar tidak hanya melatih kemampuan berpikir siswa sga,
melainkan juga melatih kemampuan sosial dan organisir siswa. Agar siswa mampu
membuat maupun membaca soal dalam bentuk grafik.

3. Siswa sebaiknya mampu mengaitkan konsep yang digarkan di sekolah dengan
fenomena alam yang terjadi, sehingga dapat menjadi manusia yang peduli dan
sadar terhadap perubahan alam.
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